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ABSTRAK 

Rafael Alexandro Djawa Nuwa, 2025, Studi Penelitian Pengaruh Penambahan 

Variasi Persentase Air terhadap Sifat Mekanis dan Sifat Fisis Beton F’c 30 Mpa 

Produksi Ready Mix, Jurusan Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing : Dr. 

Yosimson P. Manaha, S.T., M.T. dan Ir. Ester Priskasari, M.T. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan variasi 

persentase air terhadap sifat mekanis dan sifat fisis beton mutu rencana f’c 30 MPa 

produksi ready mix. Persentase penambahan air yang digunakan adalah 0%, 1%, 

2%, 3%, dan 4% dari volume air rencana. Pengujian yang dilakukan meliputi uji 

slump, kuat tekan, modulus elastisitas, dan porositas beton. Metode penelitian 

bersifat eksperimental di laboratorium dengan benda uji berbentuk silinder 

berdimensi 15 cm × 30 cm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan 

jumlah air hingga 4% dari volume rencana secara umum meningkatkan nilai slump 

sehingga workability beton menjadi lebih baik. Namun, peningkatan ini dibarengi 

dengan penurunan sifat mekanis beton, di mana kuat tekan mengalami penurunan 

terbesar pada variasi 4% dengan nilai penurunan mencapai 23,18% dibandingkan 

kondisi kontrol. Hal yang sama ditunjukkan pada hasil uji  modulus elastisitas yang 

mengalami penurunan capaian hingga 11,47%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan air akan meningkatkan rasio air-semen (fas) yang menyebabkan 

berkurangnya kekuatan beton.  Di sisi lain, nilai porositas cenderung meningkat 

namun tidak tidak menunjukkan perubahan yang signifikan dengan rata-rata 

pengujian seluruh benda uji sebesar 0,1879%. 

 

 

 

Kata kunci : Beton, Ready Mix, Kuat Tekan, Modulus Elastisitas, Porositas. 
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DAFTAR NOTASI 

 

x̅    = Nilai rata-rata dari data yang diuji 

ε   = Regangan 

σ  = Tegangan (MPa) 

ΔL  = Perubahan tinggi benda uji (mm) 

Ŷi  = Nilai prediksi 

A  = Luas bidang tekan (mm²) 

a, b, c  = Koefisien regresi  

Bj  = Berat jenis 

df  = Derajat kebebasan 

Ec  = Modulus elastisitas (kg/cm²) 

f’c  = Kuat tekan benda uji (MPa) 

f’cr  = Kuat tekan rencana rata-rata (MPa) 

l  = Tinggi benda uji (cm) 

Lo  = Tinggi beton relatif (jarak antar-ring dial) (mm) 

M1  = Berat sampel kering (gram) 

M2  = Berat jenuh permukaan kering (SSD) (gram) 

M3  = Berat sampel dalam air (gram) 

n  = Jumlah data 

P  = Beban tekan maksimum (N) 

p  = Persentil ½ (1 + interval konfidensi)  

r  = Jari-jari silinder (mm) 

R  = Koefisien determinasi 
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S  = Standar deviasi 

SSD  = Kondisi jenuh kering permukaan 

SSR  = Jumlah kuadrat regresi 

SST  = Total jumlah kuadrat 

t  = Tinggi silinder (mm) 

tp  = Nilai t pada persentil P yang dipilih 

W  = Kadar air bebas (kg/m3) 

W/c  = Rasio air-semen 

Wh  = Perkiraan kadar air agregat permukaan halus (tidak dipecah) 

Wk  = Perkiraan kadar air agregat permukaan kasar (dipecah) 

X  = Variabel bebas (presentasi variasi penambahan air) 

Y  = Variabel terikat (kuat tekan, modulus elastisitas, porositas)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


